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Abstract— Aplikasi Tiktok Shop Seller Center berfungsi sebagai platform bagi pengusaha untuk memulai bisnis di media sosial Tiktok.
Dengan memanfaatkan aplikasi ini penjual bisa meraih dukungan untuk meningkatkan kesuksesan penjualan. Walau aplikasi ini sudah
banyak diunduh di Google Play Store, namun review yang diberikan pengguna mengenai kualitas aplikasi tersebut masih sangatlah
beragam, mulai dari pengguna yang memberikan review positif karena aplikasi ini bermanfaat dan ada juga yang berpendapat
sebaliknya. Oleh karena itu, analisis sentimen dilakukan dengan menggunakan algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor (KNN)
untuk menilai persepsi pengguna aplikasi Tiktok Shop Seller Center berdasarkan review yang terdapat di Google Play Store. Digunakan
Sampel data ulasan sebanyak 611, kemudian data tersebut dibagi menjadi dua bagian, yaitu 80% untuk data training dan 20% untuk
data testing. Metode evaluasi yang diterapkan adalah Confusion Matrix, yang menghasilkan akurasi sebesear 0.98 untuk Naive Bayes
dengan parameter nilai alpha 0.3, dan sekitar 0.99 untuk K-Nearest Neighbor dengan parameter nilai k=5. Kesimpulannya, algoritma K-
Nearest Neighbor unggul dalam melakukan klasifikasi sentimen dengan akurasi yang lebih tinggi.

Kata kunci — Analisis Sentimen, Google Playstore, Tiktok Shop Seller Center

. PENDAHULUAN

Teknologi dan media sosial menjadi elemen kunci dalam perubahan cara bisnis dijalankan. Salah satu platform media sosial yang
tengah populer adalah Tiktok, yang tidak hanya menjadi arena hiburan, melainkan juga menjadi wadah inovatif dalam strategi
pemasaran bisnis, terutama dengan adanya fitur Tiktok Shop [1]. Sejalan dengan perkembangan fitur Tiktok Shop yang memberikan
peluang bisnis yang menjanjikan, tim pengembang Tiktok menciptakan aplikasi Tiktok Shop Seller Center. Aplikasi ini dikonsepkan
untuk memberikan pengalaman berbisnis yang lebih terstruktur, efisien, dan interaktif bagi para penjual yang memanfaatkan fitur
Tiktok Shop [2]. Namun, karena baru diluncurkan, aplikasi Tiktok Shop Seller Center memerlukan analisis yang lebih mendalam guna
memahami bagaimana pengalaman pengguna, terutama para penjual, dalam menggunakan aplikasi ini. Dalam menghadapi tantangan
ini, analisis sentimen dapat menjadi solusi yang akan memberikan pandangan menyeluruh mengenai respon dan tanggapan para
penjual terhadap aplikasi tersebut. Informasi yang diperoleh dari analisis sentimen sangat berharga karena mampu memberikan
wawasan yang mendalam dari kumpulan data teks yang sebelumnya tidak terstruktur, manfaat dari analisis sentimen dapat membuat
suatu perusahaan atau bisnis mengembangkan berbagai layanan analisis sentimen [3]. Hal ini dilakukan guna memanfaatkan
informasi berharga yang dapat diperoleh dari analisis sentimen untuk keperluan pengambilan keputusan, pemahaman pasar,
pengembangan produk, serta pengukuran respons publik terhadap suatu topik atau layanan tertentu [4].

Sejumlah penelitian sebelumnya juga telah melibatkan analisis sentimen untuk mengetahui gambaran umum suatu aplikasi.
Diantaranya penelitian oleh Febrianti, Indriati dan Widodo (2018) yang mengimplementasikan algoritma K-Nearest Neighbor dalam
menganalisis sentimen pada ulasan Lazada berbahasa Indonesia dengan perbaikan kata menggunakan Jaro Winkler Distance
menghasilkan nilai akurasi sebesar 76%. Kemudian Estika, Darmawan dan Pratiwi (2021) dalam penelitiannya menggunakan Naive
Bayes untuk menganalisis sentimen ulasan pengguna Bukalapak diperoleh akurasi tertinggi sebesar 83%. Kemudian Dwi Ayu Lestari,
Setya Rintyarna dan Dasuki (2022) dalam penelitiannya menggunakan algoritma K-nearest Neighbor dan memilih N-gram sebagai
feature selection untuk menganalisis sentimen fitur tiktok shop pada sosial media twitter menghasilkan nilai akurasi sebesar 89%
dengan nilai K=3.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan review pengguna aplikasi Tiktok Shop Seller Center apakah bersifat negatif atau positif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan dua algoritma yaitu Naive Bayes dan KNN. Kedua algoritma
tersebut kemudian akan dibandingkan berdasarkan nilai akurasinya dalam mengklasifikasi suatu kelas sentimen. Untuk mengetahui
informasi terperinci dari model algoritma yang dibuat confussion matrix dipilih sebagai metode evaluasi.

Il.  METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini terdapat 6 langkah yang dilakukan yaitu pengumpulan data, text preprocessing, labelling, feature extraction
implementasi kedua algoritma, dan diakhiri dengan evaluasi model dari masing-masing algoritma seperti yang ditunjukan pada
Gambar 1 :
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Gambar 1 Alur Penelitian

A. Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini didapatkan dari review para pengguna aplikasi Tiktok Shop Seller Center dengan
menggunakan library google_play_scrape. Teknik pengambilan sample yang digunakan yaitu stratified sampling dengan
mengumpulkan 250 data dari setiap bintang yang terdapat pada setiap review. Setelah data berhasil dikumpulkan, data tersebut akan
di simpan kedalam format excel (xIsx)

B. Text Preprocessing

Setelah proses pengumpulan data sudah selesai langkah selanjutnya adalah melakukan text preprocessing, karena setiap data
yang sudah dikumpulkan masih dalam bentuk data yang tidak terstruktur untuk itu dilakukan proses text preprocessing yang terdiri
dari 6 tahapan yaitu cleaning, case fold, tokenize, normalize, stopwords, dan stemming. Tahapan tersebut bertujuan agar data review
siap untuk proses modelling. Berikut ini proses dari tahapan text preprocessing :

1) Cleaning : Membersihkan text dari simbol, angka, emoji, dan karakter lainnya yang ada dalam text.

2) Case fold : Mengubah seluruh huruf dalam text menjadi huruf kecil agar nantinya text menjadi seragam.
3) Tokenize : Memecah suatu kalimat menjadi potongan kata.

4) Normalize : Memperbaiki penulisan kata yang salah eja dan mengubah kata slang menjadi kata baku

5) Stopwords : Menghilankan suatu kata yang tidak relevan dalam suatu kalimat.

6) Stemming : Mengubah suatu kata yang memiliki imbuhan menjadi kata dasar.

C. Labelling

Setelah text berhasil dibersihkan, pada tahapan ini text tersebut akan diberikan label yang terbagi menjadi 2 kategori kelas yaitu
kelas positif dan kelas negatif. Proses pemberian label dilakukan secara manual dan untuk memvalidasi hasil label akan melibatkan
subject matter expert (SME) yaitu seorang profesional yang memiliki pengetahuan lebih dalam bidang tertetu. Dalam penelitian ini
akan melibatkan seorang guru bahasa indonesia.

D. Feature Extraction

Pada tahapan ini akan dilakukan proses untuk mengekstrak suatu informasi dari setiap kata, menggunakan metode TF-IDF yaitu
suatu metode algoritma yang berguna untuk menghitung bobot setiap kata, yang nantinya hasil dari proses ini kumpulan data text
akan diubah kedalam bentuk data numeric, hal tersebut bertujuan untuk mempermudah proses komputasi nantinya. Untuk
perhitungan TF-IDF dapat menggunakan rumus berikut ini :

Termi frequency in document (1)

TF(,[) =
@ Total words in document

Total documents ) 2

IDF(i) =1 (
® 092 documents with term i

TF — IDF (i) = TF(i, ) X IDF (i) ©)

E. Implementasi Algoritma

Berikut ini adalah implementasi dari masing-masing algoritma dalam mengklasifikasi kelas suatu sentimen :

1. Implementasi algoritma Naive Bayes
Algoritma Naive Bayes akan menghitung suatu probabilitas atau kemiripan tertinggi data uji terhadap model machine
learning yang dibuat menggunakan data latih. Dibawah ini adalah rumus Naive Bayes untuk mengklasifikasi sebuah class
dari sebuah sentimen :

P(y).P(xi, oo, Xn|y)
Plxy, oo xy) = PCx, : p )n
iy e X

(4)
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Keterangan :

P(y | x_i,...,x_n ) = Posterior
P(y) = Prior

P(x_i ly) = Likelihood
P(x_i,...,x_n) = Evidence

y = Class

x= Vektor dari nilai atribut n

2. Implementasi algoritma KNN
Algoritma KNN akan mencari tetangga terdekat dari data uji lalu menghitug jaraknya sesuai nilai K yang ditentukan. Jika
proses pencarian tetangga terdekat sudah dilakukan maka model machine learning akan menghasilkan output dari data uji
tersebut apakah data tersebut merupakan sentimen positif atau sentimen negatif. Dibawah adalah tahapan algoritma K-NN
dalam mengklasifikasi sebuah class dari sebuah sentimen :

a) Menentukan nilai K.
b) Hitung jarak euclidean dari jumlah tetangga K menggunakan rumus :

d= sz(xz —x,,) ©)

c¢) Urutkan hasil perhitungan jarak mulai dari yang terkecil sesuai nilai K yang ditentukan.

d) Tetapkan class data baru sesuai jumlah tetangga yang lebih banyak.

F. Evaluasi

Setelah proses implementasi algoritma selesai, tahap terakhir yaitu evaluasi. Metode evaluasi yang digunakan adalah confusion
matrix. Tujuan dari confusion matrix itu sendiri adalah untuk melakukan perbandingan hasil akurasi klasifikasi yang dilakukan oleh
model algortima dengan hasil klasifikasi sebenarnya. Tabel dari confusion matrix dapat dilihat berikut ini :

Tabel 1 Confussion Matrix

Actual Positive Actual Negative

Predict Positive  True Positive (TP) False Positive (FP)

Predict Negative False Negative (FN) True Negative (TN)

Keterangan untuk tabel diatas yaitu:

TP (True Positive) yaitu data yang sebenarnya positif dan diprediksi positif.

FP (False Positive) yaitu data yang sebenarnya negatif namun model memprediksi data tersebut adalah positif.
FN (False Negative) yaitu data yang sebenarnya positif namun model memprediksi data tersebut adalah negatif.
TN (True Negative) yaitu data yang sebenarnya negatif dan diprediksi negatif.

Dengan diperoleh nilai TP,FP,TN,dan FN nilai akurasi dapat dihitung menggunakan rumus :

TP + TN )
TP + TN + FP + FN

Akurasi =

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengumpulan Data

Hasil pengumpulan data yang dilakukan menggunakan library google_play_scraper dengan menentukan nama aplikasi yang
akan di scraping yaitu “com.tiktokshop.seller” menghasilkan 1250 data. Hasil dari pengumpulan data dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2 Hasil Pengumpulan Data

B. Hasil Text Preprocessing

Berikut ini adalah hasil dari tahapan text preprocessing yang terdiri dari cleaning, case fold, tokenize, normalize, stopwords,
dan stemming :
1) Cleaning
Proses menghapus karakter yang tidak butuhkan seperti emoji, link, symbol, dan lain-lain. Pada proses ini juga dilakukan
penghapusan data duplikat yang terdapat dalam dataset. Hasil dari proses ini dapat dilihat pada Tabel 2 :

Tabel 2 Hasil Cleaning

No Input Output
1 Knp verivikasi nya Ima bnget ??? &5 &= Knp verivikasi nya Ima bnget
2 Gk bisa di download & Gk bisa di download
3 Verifikasinya 1 abad ya min? Verifikasinya abad ya min

1230 Banyak Komentar 80% Negatif saya Banyak Komentar Negatif saya lihat
lihat. Jadi Masih Ragu.. Jadi Masih Ragu

2) Case Fold
Mengubah seluruh kata dari hasil proses cleaning menjadi huruf kecil. Hasil dari proses ini dapat dilihat pada Tabel 3 :

Tabel 3 Hasil Case Fold

No Input Output
1 Knp verivikasi nya Ima bnget knp verivikasi nya Ima bnget
2 Gk bisa di download gk bisa di download
3 Verifikasinya abad ya min verifikasinya abad ya min

1230  Banyak Komentar Negatif saya lihat banyak komentar negatif saya lihat
Jadi Masih Ragu jadi masih ragu

3) Tokenize
Memotong setiap kalimat hasil dari proses case fold menjadi potongan lalu menyimpan datanya kedalam bentuk list, hasil
dari proses tokenize dapat dilihat pada Tabel 4 :

Tabel 4 Hasil Tokenize
No Input Output

1 knp verivikasi nya Ima bnget [knp, verivikasi, nya, Ima, bnget]
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No Input Output
2 gk bisa di download [gk, bisa, di, download]
3 verifikasinya abad ya min [verifikasinya, abad, ya, min]
1230 banyak komentar negatif saya lihat [banyak, komentar, negatif, saya,
jadi masih ragu lihat, jadi, masih, ragu]

4) Normalize
Memperbaiki kata yang penulisannya disingkat, salah penulisan, dan kata slang word pada setiap kata hasil tokenize. Hasil
dari proses normalize dapat dilihat pada Tabel 5 :

Tabel 5 Hasil Normalize

No Input Ouput
1 [knp, verivikasi, nya, Ima, bnget] [kenapa, verifikasi, nya, lama,
banget]
2 [gk, bisa, di, download] [tidak, bisa, di, download]
3 [verifikasinya, abad, ya, min] [verifikasinya, abad, ya, admin]
1230 [banyak, komentar, negatif, saya, [banyak, komentar, negatif, saya,
lihat, jadi, masih, ragu] lihat, jadi, masih, ragu]

5) Stopwords
Menghapus kata yang dianggap tidak terlalu penting dari hasil proses normalize. Hasil dari proses stopwords dapat dilihat

pada Tabel 6 :
Tabel 6 Hasil Stopwords
No Input Output
1 [kenapa, verifikasi, nya, lama, [verifikasi,lama]
banget]
2 [tidak, bisa, di, download] [tidak, bisa, download]
3 [verifikasinya, abad, ya, admin] [verifikasinya, abad]
1230 [banyak, komentar, negatif, saya, [banyak, komentar, negatif, lihat,
lihat, jadi, masih, ragu] ragu]
6) Stemming

Mengubah kata yang berimbuhan dari hasil proses tokenize menjadi kalimat dasarnya. Hasil dari proses stemming dapat
dilihat pada Tabel 7 :

Tabel 7 Hasil Stemming

No Input Output

1 [verifikasi,lama] [verifikasi,lama]

2 [tidak, bisa, download] [tidak, bisa, download]
3 [verifikasinya, abad] [verifikasi, abad]
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No Input Output
1230 [banyak, komentar, negatif, lihat, [banyak, komentar, negatif, lihat,
ragu] ragu]

C. Hasil Labelling

Proses pemberian label dilakukan setelah proses text preprocessing, metode yang digunakan dalam pemberian label pada
penelitian ini dilakukan secara manual kemudian divalidasi oleh seorang ahli bahasa. Kategori pemberian label yang diberikan
dibagi menjadi dua kategori yaitu negatif dan positif. Hasil dari proses Labelling dapat dilihat pada Gambar 3 :

Pemberian Label

600 Persentase Label Sentimen

Il Negatif
mmm Positif

Jumlah Sentimen

Negatif Positif
Kelas Sentimen

Gambar 3 Hasil Labelling

D. Hasil Feature Extraction

Metode pembobotan kata yang digunakan adalah TF-IDF yang dimana proses ini memiliki 3 tahapan yaitu menghitung nilai
TF, menghitung nilai IDF, terakhir menghitung nilai TF-IDF. Hasil dari proses ini dapat dilihat dapat dilihat pada Tabel 8 :
Tabel 8 Hasil TF-IDF

TF TF-IDF

Term IDF
D: D, D3 D4 Dn D: D, D3 D4 Dn
Bisa 1 1 1 0 2.6209 0.1313 0.0981 0.1094 0
Bisnis 0 0 0 0 5.4708 0 0 0 0
Blok 0 0 0 0 6.7235 0 0 0 0
Blokir 0 0 0 0 3.8903 0 0 0 0
Tha

E. Hasil Implementasi Algoritma

Setelah proses feature extraction selesai dengan menggunakan metode TF-IDF langkah selanjutnya yaitu proses implementasi
algoritma Naive Bayes dan K-Nearest Neighbor dalam mengklasifikasi sentimen berdasarkan review. Pada tahap ini juga dilakukan
proses pembagian data menggunakan metode Hold-Out dengan membagi data menjadi data latih dan data uji dengan perbandingan
80:20. Berikut ini adalah proses implementasi dari setiap algoritma :

1) Algoritma Naive Bayes

Proses implementasi algoritma Naive Bayes pada penelitian ini menggunakan library dari sckit learn, pada penelitian ini
dilakukan proses pencarian nilai alpha terbaik untuk mendapatkan hasil akurasi terbaik dari algoritma Naive Bayes seperti
yang ditunjukan pada Tabel 9 :

Tabel 9 Hasil Alpha Terbaik

Nilai Alpha Akurasi
0.1 0.97
0.2 0.97
0.3 0.98

2) Algoritma KNN
Proses implementasi algoritma K-Nearest Neighbor pada penelitian ini menggunakan library dari sckit learn, pada
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penelitian ini dilakukan proses pencarian nilai K terbaik selain untuk mendapatkan hasil akurasi terbaik, pencarian nilai K
memang salah satu tahapan krusial dalam algoritma KNN. Proses Pencarian Nilai K ditunjukan pada Tabel 10 :

Tabel 10 Hasil Nilai K Terbaik

Nilai K Akurasi
1 0.93
3 0.97
5 0.99

F. Hasil Evaluasi

Setelah diketahui parameter terbaik dari masing-masing algoritma untuk menndapatkan nilai akurasi tertinggi. Langkah terakhir
yaitu melakukan evaluasi menggunakan Confussion Matrix dengan tujuan mendapatkan informasi yang lebih detail dari setiap model
algoritma. Proses evaluasi setiap algoritma adalah sebagai berikut :

1) Algoritma Naive Bayes
Hasil evaluasi menggunakan Confusion Matrix untuk algoritma Naive Bayes dengan nilai alpha=0.3 ditunjukan pada Tabel

11:
Tabel 11 Evaluasi Naive Bayes
Benar Positif Benar Negatif
Prediksi Positif 45 2
Prediksi Negatif 0 76

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat model algoritma Naive Bayes hanya keliru dalam memprediksi 2 data yaitu terletak pada
kolom False Positive (FP). Untuk menghitung nilai akurasi dari hasil Confussion Matrix algoritma Naive Bayes adalah
sebagai berikut :

ik . 45476 098
WSt = s 76 +2+40 =

2) Algoritma KNN
Hasil evaluasi menggunakan Confusion Matrix untuk algoritma KNN dengan nilai K=5 ditunjukan pada Tabel 12 :
Tabel 12 Evaluasi KNN

Benar Positif Benar Negatif
Prediksi Positif 46 1
Prediksi Negatif 0 76

Berdasarkan Tabel 12 dapat dilihat model algoritma KNN hanya keliru dalam memprediksi 1 data yaitu terletak pada kolom
FP (False Positive). Untuk menghitung nilai akurasi dari hasil Confussion Matrix algoritma KNN adalah sebagai berikut :

46 + 76

1761150 %

Akurasi =

IV. KESIMPULAN

Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu mengimplementasikan algoritma Naive Bayes dan KNN terhadap mengklasifikasi review
pengguna aplikasi Tiktok Shop Seller Center telah berhasil dilakukan. Dari hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan beberapa hal yaitu pengklasifikasian data review aplikasi berdasarkan sentimennya dapat dilakukan dengan algoritma
Naive Bayes dan KNN dengan pembagian data sebanyak 80% sebagai data latih dan 20% sebagai data latih. Pemilihan nilai alpha
dan nilai K yang digunakan sangat mempengaruhi kinerja dari model algoritma. Hasil akurasi tinggi dapat menandakan model
algoritma berhasil melakukan klasifikasi dengan baik. Akurasi tertinggi didapat pada nilai alpha=0.3 untuk Naive Bayes dengan hasil
akurasi 0.98 sementara untuk KNN akurasi tertinggi didapat pada nilai nilai K=5 dengan hasil akurasi sebesar 0.99. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa algoritma Naive Bayes dan KNN dapat mengklasifikasi review pengguna aplikasi Tiktok Shop
Seller Center secara baik.
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PENGAKUAN

Naskah llmiah ini adalah sebagian dari penelitian Tugas Akhir milik Martha Wijaya dengan judul Penerapan Algoritma Naive
Bayes Dan KNN Dalam Menganalisis Sentimen Aplikasi Tiktok Shop Seller Center Berdasarkan Review Google Playstore yang
dibimbing oleh Bapak Tohirin Al Mudzakir dan Ibu Santi Arum Puspita Lestari.
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